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ABSTRAK

CHRISTHOPER AIRLANGGA AGUSTA PUTRA, 2019, 51145241.N,

“Optimalisasi Risk Assesment Mencegah Resiko Pekerjaan Saat Masuk Ke

Dalam Enclosed Space di VLGC.Clipper ”, Skripsi Program Studi

Nautika, Program Diploma IV, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,

Pembimbing I:_Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar, Pembimbing Il Ir, Fitri

Kensiwi, M.Pd

Risk Assesment (Penilaian Resiko) adalah metode yang sistematis untuk
menentukan apakah suatu organisasi memiliki resiko yang dapat diterima atau
tidak. Risk Assesment merupakan kunci dalam perencanaan pemulihan bahaya.
Penilaian resiko, proses menganalisis dan menafsirkan resiko terdiri tiga kegiatan
dasar: menentukan ruang lingkup dan metodologi penilaian, mengumpulkan dan
menganalisis data, dan menafsirkan hasil-analisis resiko.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
untuk menggambarkan dan menguraikan objek yang diteliti. Peneliti terlibat dalam
proses pencarian data dengan mengamati dan menganalisa fakta dan karakteristik
objek dan subjek yang diteliti secara langsung. Metode ini dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan jelas tentang pengoptimalan Risk
Assasment mencegah resiko pekerjaan saat masuk ke dalam Enclosed Space. Agar
didalam suatu pekerjaan yang berbahaya seperti halnya memasuki Enclosed Space
keselamatan para crew kapal menjadi hal yang utama. Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Selain itu,
penelitian ini jJuga menggunakan observasi, wawancara, dan studi literatur. Peneliti
menggunakan observasi langsung dan tidak langsung.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa faktor penyebab
terjadinya kecelakaan kerja di Enclosed Space adalah kurangnya pengetahuan para
crew tentang prosedur memasuki Enclosed Space dan tidak tahunya crew tentang
alat-alat keselamatan yng-dipakai sewaktu bekerja di ruangan tertutup (Enclosed
Space)

Kata kunci: Risk Assesment, resiko pekerjaan, Enclosed Space



ABSTRACT

CHRISTHOPER AIRLANGGA AGUSTA PUTRA, 2019, 51145241.N,
"Optimization of Risk Assessment Prevents Occupational Risks When
Entering Enclosed Space on VLGC. Clipper”, Thesis Nautical Study
Program, Diploma IV Program, Semarang Shipping Science Polytechnic,
Advisor I: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar, Advisor I1: Ir, Fitri Kensiwi,
M.Pd.

Risk Assessment is a systematic method for determining whether an
organization has acceptable risk or not. Risk Assessment is key in planning hazard
recovery. Risk assessment, the process of analyzing and interpreting risks consists
of three basic activities: determining the scope and methodology of assessment,
collecting and analyzing data, and interpreting the results of risk analysis.

In this case the researcher uses a qualitative descriptive research method to
describe and describe the object under study. The researcher is involved in the
process of finding data by observing and analyzing the facts and characteristics of
objects And subjects that are directly examined. This methoed is intended to get a
comprehensive and clear picture of optimizing Risk Assesment to prevent the risk
of work when entering into Enclosed Space. In order for a hazardous work such as
entering Enclosed Space the safety of the crew of the ship is-the main thing. Data
collection used in this study are primary-and secondary data. In addition,

This study also uses observation, interviews, and literature studies. The
researcher uses direct and indirect observation. From the results of the research
conducted by researchers that the factors causing work accidents in Enclosed Space
were the lack of knowledge of the crew about the procedure for entering Enclosed
Space and the absence of crew members about the safety equipment used while
working in a Enclosed Space
Keywords: Risk Assessment,-occupational risk, Enclosed Space
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gas yang terkandung dalam uap muatan LPG yaitu butane and propane
yang dihasilkan oleh kapal tanker sangatlah berbahaya. Gas ini terkumpul di
dalam suatu ruangan tertutup dalam jangka waktu yang lama tidak pernah
dibuka. Sehingga akan membahayakan bagi keselamatan ABK kapal. Maka
pembersihan ruangan kosong dengan rutin sangatlah diperlukan. Gas berbahaya
ini juga terdapat di dalam ruangan tertutup yang tidak memiliki peranginan yang
baik.

Gas adalah suatu partikel yang terbentuk dari penguapan zat cair karena
pengaruh dari temperatur/suhu dan juga tekanan-tekanan dari sekitarnya. Gas
terjadi karena adanya penguapan terus-menerus dari suatu cairan dan juga
tekanan-tekanan yang ada sehingga cairan tersebut akan menguap dan menjadi
gas. Gas terdapat di segala ruangan atau tempat diatas kapal seperti: didalam
cargo tank, ballast tank, pump room, duck keel, double bottom, didalam pipa-
pipa dan tempat-tempat lain yang ada diatas kapal, gas merupakan salah satu
penyebab terjadinya kebakaran apabila gas tersebut bertemu panas dan udara.

Faktor penunjang untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dimana
ABK mengalami pingsan atau bahkan meninggal didalam tangki atau ruang
tertutup yang lain adalah pengetahuan yang cukup akan sifat-sifat gas berbahaya

tersebut serta kedisiplinan yang tinggi dari awak kapal.



Mengetahui dampak buruk bagi kesehatan dan keselamatan, dari jenis muatan
yang akan dimuat. Selain itu peranan perwira kapal sebagai pihak yang
memiliki hak dan kewenangan secara hukum untuk mengingatkan dan menegur
anak buah kapal yang lalai dan tidak memperhatikan peraturan yang telah
diterapkan di kapal tersebut. Dan mengetahui dampak buruk bagi kesehatan dan
keselamaan, dari jenis muatan yang akan dimuat. Selain itu seorang perwira
harus memperhatikan risk assesment dalam mencegah resiko pekerjaan saat
akan memasuki dalam ruangan tertutup:

Mengikuti daftar - periksa (checklist) adalah- sangat berguna untuk
memastikan prosedur yang aman, dan adanya pengawasan langsung dari
perwira yang bertanggung jawab. Rendahnya pengawasan dari perwira kapal
serta pengetahuan ABK pada saat memasuki ruangan tertutup untuk
pembersihan tanki, dan tidak memiliki peranginan yang memadai dapat
berakibat buruk bagi keselamatan jiwa ABK kapal. Perusahaan bertanggung
jawab menjamin tersedianya pelayanan kesehatan yang memadai bagi ABK
kapal yang bekerja, baik pada saat diatas kapal maupun saat dalam perawatan
didarat.

Seorang perwira kapal niaga mempunyai peran yang sangat penting dalam
melakukan pekerjaan diatas kapal. Apalagi pada saat memasuki ruangan
tertutup yang dapat dikategorikan sebagai salah satu pekerjaan yang berbahaya
dan membutuhkan perhatian yang lebih. Selain itu peranan perwira kapal
sebagai pihak yang memiliki hak dan kewenangan secara hukum untuk

mengingatkan dan menegur anak buah kapal yang lalai dan tidak



memperhatikan peraturan yang telah ditetapkan di kapal tersebut. Dasar dalam
melaksanakan operasional kapal tanker gas secara aman dan selamat adalah
dengan mematuhi peraturan-peraturan dan petunjuk-petunjuk keselamatan baik
yang dikeluarkan oleh International Maritime Organization, Asosiasi- asosiasi
maupun dari pemerintah setempat. Hal tersebut guna mencegah terjadinya
kecelakaan kapal, Keselamatan pekerja dan perlindungan terhadap lingkungan
maritim. Guna menjamin keselamatan operasi serta usaha meningkatkan
kewaspadaan terhadap penanggulangan bahaya, maka pengetahuan mengenai
unsur-unsur dan sifat gas LPG yang dimuat diatas kapal menjadi sangat penting.

Dalam periode September 2016 — Oktober 2017, beberapa kali diadakan
pekerjaan-pekerjaan didalam kompartemen tertutup diatas kapal VLGC.
Clipper. Alasan diadakan pekerjaan tersebut dikarenakan : Pengecekan karat
pada ballast tank dan kebocoran pada double bottom tank yang membanjiri duck
keel hal ini dikarenakan baut pada penutup ballast tank sudah berkarat sehingga
air dengan mudahnya keluar dari sela-sela pintu penutup. Pembersihan fresh
water tank sebagai dari perawatan tangki. Hal ini inilah yang melatar belakangi
Nakhoda di atas kapal memerintahkan Mualim 1 untuk diadakan pengecekan
terhadap ballast tank, double bottom, dan fresh water.

Rencana berkaitan kegiatan-kegiatan/pekerjaan tersebut kemudian dibuat
oleh Mualim 1. Praktek dilapangan penulis menemukan beberapa masalah yang

dapat mengganggu/memperlambat pekerjaan tersebut. Walaupun tidak



penah terjadi masalah yang sangat serius terjadi diatas kapal berkaitan pekerjaan
didalam kompartemen tertutup. Setelah kompartemen tertutup yang akan
dimasuki, dinyatakan siap untuk dimasuki sebelumnya telah dicek kadar
oksigen (O2) di dalamnya. Maka anak buah kapal yang ditugaskan segera
melaksanakan pekerjaan masing-masing yang telah diberikan. Adapun masalah
yang pernah didapati diantaranya beberapakali anak buah kapal mengalami
gejala pusing dan lemas pada saat melakukan pekerjaan didalam kompartemen-
kompartemen tertutup. Kecelakaan kerja seperti inilah yang menyebabkan
proses pekerjaan . yang sebelumnya sudah direncanakan menjadi tidak tepat
waktu dan kurang maksimal. Disamping menjadi- hambatan dalam
kompartemen ' tertutup tidak ditangani dengan benar - dapat menjadikan
kecelakaan kerja yang lebih fatal terhadap awak kapal yang bekerja di
dalamnya. Selain kegiatan yang dilakukan didalam kompartemen tertutup
seperti cargo tank dan ballast tank, penanganan yang rutin diatas kapal
berkaitan operasional kapal tanker itu sendiri.

Keselamatan kerja adalah-sarana utama untuk pencegahan kecelakaan.
Keselamatan kerja yang baik adalah pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja.
Kecelakaan selain menjadi sebab hambatan-hambatan langsung juga
merupakan kerugian-kerugian secara tidak langsung, yakni kerusakan mesin
dan peralatan kerja, dan lain-lain. Analisa kecelakaan memperlihatkan bahwa
setiap kecelakaan ada faktor penyebabnya. Sebab-sebab tersebut bersumber
kepada alat-alat mekanik dan lingkungan seperti kepada manusianya sendiri.

Untuk mencegah kecelakaan penyebab-penyebab ini harus dihilangkan.



Pengetahuan, ketrampilan, pemahaman dan pengalaman mengenai
keselamatan kerja bagi setiap anak buah kapal di atas kapal tanker guna
mewaspadai  setiap kemungkinan adanya bahaya-bahaya di dalam
kompartemen-kompartemen tertutup menjadi sangat penting. Diantaranya
pengetahuan di dalam prosedur-prosedur memasuki suatu kompartemen-
kompartemen tertutup dan melakukan pekerjaan-pekerjaan di dalamnya.
Pentingnya penjelasan secara teknis mengenai bahaya-bahaya yang terkandung
dari sisa-sisa muatan di dalam kompartemen tertutup, serta penanganan bahaya
tersebut menjadidasar dalam pencegahan kecelakaan kerja. Penguasaan
terhadap penggunaan alat-alat keselamatan yang - berhubungan dengan
pekerjaan di dalam kompartemen tertutup merupakam salah satu bagian guna
mengoptimalkan pekerjaan didalam kompartemen tertutup.

Bahaya-bahaya yang timbul selama didalam pembongkaran yang terdapat
di kompartemen-kompartemen yang kasong. Bahaya tersebut diantaranya gas
hydrocarbon, kekurangan oksigen, dan bahaya lain berdasarkan karateristik gas
LPG yang diangkut diatas kapal. Pengetahuan serta pemahaman di bidang
keselamatan kerja pada umumnya dan prosedur-prosedur keselamatan didalam
kompartemen-kompartemen tertutup pada khususnya, merupakan salah satu
permasalahan yang pokok bagi setiap anak buah kapal yang bekerja di kapal
pengangkut crude oil, white product, black product, Butane dan Propane.
Bahaya-bahaya dalam kompartemen-kompartemen tertutup diwaspadai ada

karena adanya alasan-alasan dimana masalah ini dapat terjadi. Kegiatan-



kegiatan pengecekan dan pembersihan tanki-tanki yang akan di masuki terlebih
dahulu dinyatakan bebas gas dan bahaya yang lain.

Selama penulis melasanakan penelitian dari tanggal 28 September 2016 —
23 Oktober 2017 di kapal “VLGC. Clipper ”, penulis menemukan beberapa
masalah dalam pelaksanaan kegiatan didalam kompartemen tertutup. Seorang
perwira kapal niaga mempunyai peran yang sangat penting dalam melakukan
pekerjaan diatas kapal. Apalagi dalam melakukan proses memasuki ruangan
tertutup dapat dikategorikan sebagai salah satu pekerjaan yang berbahaya dan
membutuhkan perhatian yang lebih. Terutama dalam pengawasan tata cara,
prosedur, kesiapan ABK dan yang terpenting adalah peralatan kerja dan
perlengkapan ' keamanan yang dipergunakan dalam melakukan pekerjaan
tersebut. Tersedianya peralatan keselamatan diri yang memadai dan aman
adalah menjadi tanggung jawab perwira di kapal tersebut, perawatan dan
pemeriksaan yang rutin sangat diperfukan untuk menjamin tersedianya alat
perlindungan diri-yang setiap saat dipergunakan. Kerjasama dan menerapkan
metode-metode yang benar akan lebih menjamin terlaksanakannya kesiapan
dalam memasuki ruangan tertutup tersebut.

Bertitik dari uraian diatas, penulisan tertarik untuk membahas penilaian
resiko perwira kapal dalam melaksanakan pengawasan terhadap penerapan
peraturan perusahaan tentang keselamatan kerja dan dipergunakannya alat-alat
keselamatan dengan baik, sehingga akan memperkecil terjadinya kecelakaan
kerja, maka penulis mngambil judul “Optimalisasi Risk Assesment mencegah

resiko pekerjaan saat masuk kedalam Enclosed Space di VLGC. Clipper”



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas terdapat beberapa
masalah yang terjadi dilapangan. Untuk penelitian ini penulis telah merumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah dalam prosedur memasuki ruangan tertutup sesuai dengan
Enclosed Space Entry Permit di VLGC Clipper?
2. Bagaimana penilaian resiko perwira kapal dalam melaksanakan

pengawasan dan penggunaan alat keselamatan saat di ruangan tertutup?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan judul yang penulis-angkat dalam penelitian, penulis akan
membahas tentang penilaian resiko perwira secara umum untuk melakukan
pengawasan secara teliti dan efektif terhadap penggunaan alat-alat keselamatan
diri pada saat ABK melaksanakan pekerjaan didalam ruangan tertutup yang

tidak memiliki peranginan yang baik pada kapal VLGC. Clipper.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai:
a Untuk mengetahui sejauh mana prosedur memasuki ruangan tertutup
sesuai dengan enclosed space entry permit di VLGC Clipper
b.  Untuk mengetahui Penilaian resiko perwira kapal dalam melaksanakan

pengawasan dan penggunaan alat keselamatan saat di ruangan tertutup.



E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak peneliti capai:

1. Bagi Penulis

a

Untuk memenuhi persyaratan dari program Diploma IV Jurusan
Nautika PIP Semarang untuk sebutan Sarjana Sains Terapan.

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan
pengembangan pikiran dalam penulisan karya ilmiah.

Melatih penulis menuangkan pikiran dan pendapat yang deskriptif dan

dapat di pertanggung jawabkan.

2. Bagi Institusi PIP Semarang

a

b

Menambah perbendaharaan perpustakaan kampus PIP Semarang.
Meningkatkan pengetahuan tentang bahaya bekerja di dalam ruangan
tertutup tanpa mengikuti prosedur yang ditetapkan.

Meningkatkan - kualitas —Taruna-taruni ~ PIP- Semaran dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keselamatan di

kapal.

3. BagiPembaca

Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang perlunya

peningkatan kesadaran seorang Taruna sebagai calon Perwira niaga di kapal

tanker akan pentingnya peralatan keselamatan pada waktu bekerja

diruangan tertutup.



F. Sistematika Penelitian
Penelitain skripsi ini ditulis berdasarkan pedoman penelitian skripsi agar
lebih sistematis dan mudah di mengerti. Dalam penelelitian skripsi ini peneliti
membagi menjadi beberapa bab dan sub bab yang mempunyai kaitan materi satu
dengan yang lain.
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan: masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penelitian.
BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai dasar-dasar teori yang di
gunakan dalam penyelesaian masalah-masalah yang ada Tinjauan
Pustaka dalam skripsi ini.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab. Il dalam  penelitian ini akan membahas Metode
Penelitian yang di pergunakan peneliti dalam menyelesaikan
penelitian yang terdiri dari, lokasi atau Tempat penelitian, data
yang di perlukan, Metode pengumpulan data, Teknik Penulisan
data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penulisan bab IV akan berisikan Hasil Penelitian dan
pembahasan atas penelitian yang di dapatkan pada waktu peneliti

melaksanakan Praktek laut pada kapal VLGC. Clipper
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membahas antara lain Gambaran Umum memasuki ruang tertutup
atau Tempat penelitian, analisis hasil penelitian dari rumusan
masalah. Dengan pembahasan ini, maka permasalahan akan
terpecahkan dan dapat diambil kesimpulan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB V ini peneliti menyajikan jawaban terhadap

masalah dari penelitian mengenai topik yang di bahas serta
berisikan kesimpulan dari penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Perwira Kapal
Menurut Annex 1 STCW 1978, “Perwira” berarti seorang awak kapal
yang bukan Nakhoda yang ditentukan oleh hukum nasional atau oleh
peraturan yang ada tetapi jika tidak ada peraturan semacam tersebut
ditentukan oleh kesepakatan bersama atau. kebiasaan. Perwira adalah
mereka yang dalam daftar anak kapal diberikan pangkat sebagai
Perwira(KUHD). Perwira diatas kapal niaga berdasarkan fungsi tugasnya di
bagi dalam perwira deck/ Mualim, perwira mesin/ Masinis.
Adapun fungsi tugas masing-masing dari Perwira Deck tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Mualim1
1) Mualim 1-adalah kepala Dinas Deck dan pembantu Nakhoda dalam
hal mengatur pelayaran dikapal jika kapal tidak mempunyai seorang
Jenang Kapal (Chief Steward).
2) Sebagai pengganti Nakhoda pada waktu Nakhoda berhalangan.
3) Mualim 1 harus mengetahui benar peraturan-peraturan dinas
perusahaan dan instruksi mengenai tugas perwakilan, pengangkutan

dll.

11
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4) Tugas dan tanggung jawab Mualim 1
a) Tugas Mualim | :

1. Tugas Navigasi Kapal.

2. Membantu Nakhoda menjaga ketentraman, disiplin di kapal
dan menepati peraturan-peraturan dinas.

Juga mempunyai tugas mengingatkan para perwira serta anak
buah kapal lainnya akan tugas masing-masing.

3. Mengatur mengkoordinir perintah-perintah Nakhoda mengenai
dinas umum.

4. Mengatur dengan baik dan mengawasi dengan teliti pemuatan/
pembongkaran antara satu dan fain hal untuk mencegah
timbulnya kebakaran -dari muatan disebabkan oleh karena
kesalahan ~ stowage dan atau Kkerusakan/ kekurangan-
kekurangan serta mengamati stabilitas kapal.

b) Tanggung Jawab Mualim | :

1. Pemeliharaanalat-alat muat/ bongkar

2. Pemeliharaan tangki-tangki air ballast, di geladak dan tangki-
tangki bawah.

b. Mualim Il :
1. Tugas Navigasi Kapal.
2. Tugas Mualim II selain tugas jaga.
i) Sebagai dokter di kapal dalam situasi yang terbatas.

i) Menyiapkan alat-alat kesehatan bagi awak kapal.
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c. Mualim Il
1) Tugas Navigasi Kapal.
2) Tugas Mualim I11 selain Tugas jaga:
i) Menjaga dan memelihara alat-alat pemadam kebakaran (api), alat-
alat pelampung, tabumg gas, sekoci dan iventarisnya.
i) Membantu Mualim 1 dan menjaga kelancaran pembongkaran /

dari palka-palka

. Definisi Penilaian

Menurut -Akhmat Susrajat (2008 : 1) penilaian (assessment) adalah
penerapan berbagai cara dan penggunaan  beragam alat penilaian untuk
memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau
ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik.

Menurut. Angelo dan Cross (Abidin, 2014), penilaian merupakan suatu
proses yang didesain untuk membantu guru menemukan hal-hal yang telah
dipelajari siswa di dalam- kelas dan tingkat keberhasilannya dalam
pembelajaran.

Menurut Suharsimi Arikunto (2009) penilaian adalah mengambil
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat

kualitatif.
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3. Memasuki Ruang Tertutup
Hal- hal yang dapat membahayakan dalam memasuki ruangan tertutup
adalah:
a. Bahaya-bahaya (Hazards)
1) Gas Hydrokarbon
Selama pengangkutan dan pembongkaran gas LPG yang mudah
menguap, adanya gas hidrokarbon harus selalu dicurigai mungkin
terdapat didalam kompartemen-kompartemen yang kosong, karena
alasan-alasan tersebut dibawah ini perlu diperhatikan oleh:
- Liquid gas LPG mungkin saja telah bocor kedalam kompartemen-
kompartemen, termasuk kamar pompa tangki-tangki ballast tetap
dan tangki-tangki.
- Liquid gas LLPG mungkin tertinggal pada sisi-sisi dan dasar-dasar
dari tangki-tangki yang tefah selesai dibongkar.
2) Kekurangan oksigen (oxygen deficiency)
Kekurangan- kekurangan oksigen harus selalu dicurigai didalam
kompartemen- kompartemen kosong.
b. Pengetesan gas untuk dapat dimasuki atau untuk melakukan pekerjaan
(Gas test for entry or work).
1) Umum
Setiap keputusan untuk masuk kesuatu kompartemen yang telah
atau mungkin ada gas didalamnya hanyalah dapat diambil setelah

diadakan pemeriksaan dengan menggunakan peralatan
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pengetesan gas. Pengetesan gas harus dilaksanakan personel yang
telah terlatih dengan baik
2) Gas Hidrokarbon

Pada suatu pembacaan pada penunjukan dari alat indikator gas
dapat terbakar sebesar nol dan tentu saja tidak boleh lebih dari 1%
batas nyala bawah / LFL (lower flashing level) harus dicapai, diukur
dengan alat pendeteksi ledakan agar dapat masuk dan bekerja di
dalam ruangan tertutup dengan aman.

3) Kekurangan oksigen (Oxygen deficiency)

Sebelum memasuki suatu kompartemen atau ruangan yang telah
ditutup untuk waktu yang-cukup lama, atmosfer didalamnya harus
dites dengan sebuah pengukur ' oksigen (oxygen meter) untuk
memeriksa bahwa oksigen dalam udara berada dalam tingkat yang
normal yaitu sebesar 21% dalam volume.

c. Alat pernafasan
1) Umum

Alat pernafasan harus dipakai apabila memasuki suatu ruangan
yang mengandung gas atau asap beracun, atau yang kekurangan
oksigen. Alat pernafasan telah dirancang untuk melengkapi si
pemakai dengan suatu persediaan udara yang cukup. Udara dapat
dibawa-bawa atau disalurkan melalui selang dari suatu sumber

udara.



2)

3)
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Alat pernafasan yang menggunakan udara (fresh air breathing
apparatus)

Dalam bentuknya yang paling sederhana, alat pernafasan terdiri
dari sebuah selang yang dipasang pada sumber udara bersih
menjulur sampai ketopeng muka yang dipakai oleh si pemakai udara
biasanya dialirkan melalui selang penyalur dengan alat penghembus
udara dengan cara mekanis atau pompa berputar.

Alat pernafasan berdiri sendiri (Self Contained breathing apparatus)

Pealatan int terdiri dari sebuah tabung atau tabung yang dapat
dibawa-bawa berisi udara yang dapat dimampatkan sebagai
persediaan udara silinder-yang kemudian pada kerangka pakaian
peralatan (Harness) dipakai-oleh si pemakai.

Udara masuk kedalam topeng muka melalui sebuah keran
permintaan yang terbuka apabila si pemakai menghirup udara. Keran
permintaan tersebut dapat disalurkan langsung dengan memberikan
sebuah aliran udara tambahan ke dalam topeng muka.

Apabila menggunakan alat tersebut maka tindakan- tindakan
pencegahan berikut harus diambil:

1. Topeng muka harus diperiksa/ dicek untuk menyakinkan bahwa
alat tersebut kedap udara.
2. Alat alarm dapat didengar (Audible Alarm) yang menandakan

tekanan yang rendah harus diperiksa sebelum digunakan.
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3. Alat pengukuran tekanan harus sering dibaca selama pemakaian
untuk mengecek banyaknya persediaan udara.

4. Harus diberikan waktu yang cukup untuk keluar dari ruangan
yang dianggap beratmosfir berbahaya jika alarm untuk tekanan

rendah berbunyi.

d. Kondisi- kondisi ruangan untuk dapat dimasuki (Condition for Entry)
1) Ruangan- ruangan yang tertutup
Tidak diperbolehkan seorangpun memasuki sebuah tangki muatan,
tangki pemisah, lunas berganda atau ruangan-ruangan tertutup yang
serupa tanpa ijin untuk melakukan hal tersebut dari seorang perwira
yang bertanggung jawab telah merasa yakin bahwa pada saat sebelum
dimasuki, atmosfer didalam tangki dapat dipastikan aman.

Perwira yang bertanggung jawab harus merasa yakin bahwa

i) Ventilasi yang efektif secara terus-menerus selama orang-orang
berada di dalam tangki kompartemen.

i) Seorang awak kapal yang bertanggung jawab berjaga-jaga secara
tetap diluar kompartemen. Dalam keadaan apapun dia tidak
diperbolehkan untuk masuk ke dalam tangki itu sebelum
pertolongan tiba Jalan komunikasi yang diambil dalam keadaan
darurat harus ditetapkan dengan jelas.

2) Tangki —tangki pemisah, lunas-lunas ganda dan ruangan-ruangan

tertutup lainnya.
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Sebelum memasuki ruang-ruang tertutup, maka harus yakin
bahwa ruangan-ruangan tersebut sudah bebas dari gas-gas
diantaranya dengan mengadakan ventilasi dan pengetesan yang
seksama terhadap kandungan oksigen dengan menggunakkan alat
pengukur oksigen bila tersedia.

3) Kompartemen-kompartemen yang tidak bebas gas dan di curigai (Non
gas free and suspect compartements)

Dalam situasi yang mengandung bahaya yang tinggi ini personel
harus telah terlatih dengan baik dalam menggunakan alat pernafasan
dan' siaga terhadap adanya bahaya apabila “melepaskan alat
pernafasannya selama berada di dalam tangki.

Perwira kapal bertanggung jawab untuk pengawasan secara terus

menerus terhadap pelaksanaan pekerjaan tersebut dan harus yakin,

bahwa :

i) Diberi peranginan bila mungkin.

i) Personel memakai alat pernafasan dan tali penolong.

i) Sarana komunikasi disediakan dan suatu sistem isyarat-isyarat
yang disetujui serta dimengerti oleh personel yang terlibat.

V) Satuan alat pernafasan lengkap sebagai cadangan demikian pula
alat-alat bantu pernafasan disediakan diluar kompartemen
tersebut.

e. Bekerja didalam ruangan-ruangan tertutup (Work in enclosed spaces)

1) Umum



2)

3)
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Semua persyaratan —persyaratan umtuk dapat masuk harus
dipatuhi. Sebelum pekerjaan dilaksanakan, suatu pemeriksaan harus
dilakukan agar tidak ada sisik- sisik karat terlepas ataupun lengketan
minyak yang berada di sekitar tempat dimana jika mendapat
pengaruh dari luar ataupun dipanasi akan mengeluarkan gas-gas
beracun dan dapat terbakar.

Penggunaan perkakas- perkakas (Use of Tools)

Perkakas-perkakas tidak boleh dibawa oleh petugas pelaksana
tetapi diarea (diturunkan) ke dalam kompartemen-kompartemen
didalam sebuah kantong terpal atau ember-ember untuk mencegah
terjatuhnya alat-alat tersebut.

Penerangan listrik dan peralatan listrik

Kecuali apabila sebuah kompartemen telah bebas gas untuk
melaksanakan . pekerjaan—untuk menimbulkan panas, dimana
konsentrasi gas kurang dari 1% batas bawah nyala, sisik-sisik karat
dan yang mungkin membentuk-suatu sumber gas telah dikeluarkan
maka tidak diperbolehkan untuk membawa alat-alat penerangan
listrik atau alat-alat listrik kedalam komartemen tersebut selain dari
lampu-lampu yang dinyatakan aman untuk digunakan didalam

ruangan yang terdapat gas.
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4. Landasan Hukum

Dalam melaksanakan pekerjaan dilaut, keselamatan kerja sangatlah

diutamakan. Mengenai sejauh mana perusahaan bertanggung jawab untuk

melaksanakan pengawasan, baik menyediakan pengawasan, dalam hal ini

perwira kapal, yang berkualitas telah diatur dalam Undang-undang

Republik Indonesia nomor: 1 tahun 1970 pada bab V tentang pembinaan

pada pasal 9 yang lengkap berbunyi sebagai berikut :

3)

b)

Pengurus diwajibkan menunjukkan dan-menjelaskan pada tiap tenaga

kerja baru tentang:

1) Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya serta yang dapat timbul dalam
tempat kerjanya.

2) Semua pengaman dan alat-alat perlindungan yang diharuskan
dalam tempat kerjannya.

3) Alat-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan.

4) Cara-cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Pengurus hanya dapat memperkerjakan tenaga kerja yang bersangkutan

setelah ia yakin bahwa tenaga kerja tersebut telah memahami syarat-

syarat tersebut diatas.

Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi semua

tenaga kerja yang berada dibawah pimpinannya, dalam pencegahan
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kecelakaan dan pemberantasan kebakaran serta peningkatan
keselamatan dan kesehatan kerja, pula dalam pemberian pertolongan
pertama pada kecelakaan.

Pengurus diwajibkan memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi usaha dan tempat kerja yang
dijalankannya.

Syarat-syarat dan ganti rugi untuk kecelakaan kerja dietapkan pada

Peraturan Pemerintah no. 7 tahun 2000 tentang Kelautan pada pasal 30 dan

pada pasal 31 yang lengkapnya berbunyi sebagai-berikut

A

1.

Pasal 30

Jika awak kapal setelah dirawat akibat kecelakaan kerja menderita cacat

tetap yang mempengaruhi kemampuan kerja besarnya santunan

ditentukan.

a. Cacat tetap yang mengakibatkan kemampuan keja berkurang
besarnya santunan minimal Rp.150.000.000,00 (seratus lima puluh
juta rupiah).

b. Cacat tetap yang mengakibatkan kemampuan Kkerja berkurang
besarnya santunan ditetapkan persentase dai jumlah sebagaiman
ditetapkan dalam huruf a sebagai berikut:

1) Kehilangan satu lengan: 40%
2) Kehilangan dua lengan: 100%
3) Kehilangan satu telapak tangan: 30%

4) Kehilangan kedua telapak tangan: 80%
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5 Kehilangan satu kaki dari paha: 40%
6) Kehilangan dua kaki dari paha: 40%
7) Kehilangan satu telapak kaki: 30%
8) Kehilangan dua telapak kaki: 80%
9) Kehilangan satu mata: 30%
10) Kehilangan dua mata: 100%
11) Kehilangan pendengaran satu telinga: 15%
12) Kehilangan pendengaran dua telinga: 40%
13) Kehilangan satu jari tangan: 10%
14) Kehilangan satu jari kaki: 5%
2.Jika awak kapal kehilangan  beberapa anggota badan sekaligus
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b.
Besarnya santunan ditentukan dengan menjumiahkan persentase dengan
ketentuan tidak melebihi jumiah sebagaimana ditetapkan dalam ayat (1)
huruf a.
B.Pasal 31
1. Jika awak kapal meninggal dunia diatas kapal, pengusaha angkutan di
perairan wajib menanggung biaya pemulangan dan penguburan
jenasahnya ke tempat yang dikehendaki oleh keluarga yang bersangkutan
sepanjang keadaan memungkinkan.
2. Jika awak kapal meninggal dunia, pengusaha angkutan di perairan wajib

membayar santunan:
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a Untuk meninggal dunia karena sakit besarnya santunan minimal Rp
100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
b. Untuk meninggal dunia akibat kecelakaan kerja besarnya santunan
minimal Rp. 150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah).
3. Santunan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diberikan kepada ahli

warisnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

B. Kerangka Berfikir

Tujuan dari melakukan pengawasan terhadap kerjaanak buah kapal pada saat
melakukan pekerjaan didalam ruangan tertutup adalah untuk mencegah atau
meminimalkan  resiko kecelakaan kerja, kematian atau resiko lain yang
berhubungan dengan keselamatan kerja. Sehingga diharapkan pada akhirnya
tercapai keadaan kerja yang aman dan sesuai dengan peraturan-peraturan
keselamatan yang- telah ditetapkan baik oleh ISGOTT -sendiri maupun dari
perusahaan, dalam  skripsi ini adalah perusahaan perusahaan pelayaran PT.
Spedak Utama Shipindo, Thk.

Namun untuk melaksanakan peraturan-peraturan tersebut tidaklah mudah.
Pada kenyataan sering yang terjadi di lapangan, terjadi hal-hal yang tidak
seharusnya terjadi, seperti keracunan gas, pingsan bahkan meninggal yang
disebabkan oleh kurangnya pengawasan dalam perencanaan keselamatan
sebelum memasuki ruangan tertutup ataupun tangki-tangki muatan yang tidak
sesuai dengan prosedur di atas kapal yang dilakukaan oleh perwira kapal yang

berwenang. Ganti rugi dan klaim asuransi akan terjadi apabila terdapat suatu
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kejadian kecelakaan diatas kapal. Pelaksanaan pengawasan terhadap para awak

kapal pada saat melaksanakan pekerjaan yang mengharuskan awak kapal untuk

memasuki ruangan tertutup dan tangki-tangki muatan yang dilakukkan dengan

maksimal di atas kapal adalah relatif karena sulit untuk menentukan suatu

pekerjaan dapat dilakukan dengan maksimal.

C. KERANGKA PIKIR

RUANGAN TERTUTUP

SEBELUM MEMASUKI RUANGAN

h 4

PENGAWASAN
DALAM
PERENCANAAN
PERENCANAAN
KESELAMATAN

KESELAMATAN
KERJA

KURANG /
TANPA
PENGAWASAN

DALAM

PERENCANAA
N

KECELAKAAN
PINGSAN,
MENINGGAL

Gambar 1: Kerangka berpikir

GANTI RUGI/
ASURANSI




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang

Optimalisasi Risk Assesment mencegah resiko pekerjaan saat masuk ke dalam

Enclosed Space di VLGC. Clipper maka peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan prosedur memasuki ruangan tertutup sudah sesuai Enclosed
Space Entry Permit, dalam penerapan Enclosed Space Entry Permit tersebut
telah dikerjakan dengan baik. Serta Standart Operasional Procedure (SOP)
untuk memasuki ruangan tertutup dari perusahaan telah dilaksanakan untuk
menjaga keselamatan kerja para crew.

2. Penilaian® resiko. perwira kapal' dalam ‘melaksanakan pengawasan di
Enclosed Space telah dilaksanakan dan di buat dalam Risk Assesment.
Resiko-resiko yang mungkin timbul dalam pekerjaan telah di ketahui dan
disiapkan alat-alat untuk mencegah dan menanggulangi resiko bahaya
tersebut. Perwira kapal menilai bahwa bekerja di Enclosed Space sangat
berbahaya dan juga beresiko tentu saja pelaksanaannya harus sesuai dengan
prosedur yang sudah ditetapkan karena keselamatan jiwa crew sangat
penting dan dalam penggunaan peralatan keselamatan sudah diterapkan

sesuai dengan prosedur dalam Enclosed Space akan tetapi

66



masih banyak crew yang belum mengerti tentang alat-alat keselamatan yang
digunakan saat memasuki Enclosed Space.
B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang sudah dipaparkan sebagai langkah perbaikan di
masa mendatang peneliti menyarankan beberapa hal yang diharapkan dapat
menangani masalah-masalah yang ada, yaitu:

1 Setiap kegiatan di Enclosed Space harus sesuai dengan Standart
Operational Procedure (SOP) yang didalamnya mencakup Enclosed Space
Entry Permit sehingga harus ditingkatkan lagi.

2. Penilaian resiko dalam melaksanakan pengawasan ' saat menangani
pekerjaan-pekerjaan dalam ruangan tertutup di atas kapal memang sudah
sangat baik tapi hendaknya jangan beranggapan hal itu biasa dilakukan
karena pekerjaan di Enclosed Space sangat berbahaya. Jika kita lalai,
kecelakaan kerja akan terjadi dan untuk antisipasi- kecelakaan kerja di
Enclosed Space dengan familiarisasi pengenalan alat-alat keselamatan

yang dapat digunakan untuk bekerja di-Enclosed Space.



LEMBAR WAWANCARA

Nara Sumber : Thomas Jhonson
Jabatan : Mualim |
Tanggal - 7 April 2017

1. Melihat pentingnya Safety Meeting sebelum melakukan pekerjaan, arti dari
Safety Meeting adalah sebuah perencanaan awal yang diadakan sebelum
melaksanakan kerja dan diharapkan berjalan lancar serta mencapai tujuan
yang efektif. Bagaimana pendapat anda tentang pentingnya sebuah Safety
Meeting dalam pelaksanaan memasuki Enclosed Space di VLGC Clipper?
Jawab :

Safety - Meeting diadakan agar seluruh awak kapal mendapatkan
informasi berkaitan adanya kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan
nanti, serta pengenalan alat-alat keselamatan yang dilaksanakan
tersebut. Safety Meeting. menyangkut perencanaan dan pembagian
tugas-tugas yang akan ditangani agar keselamatan jiwa awak kapal
dapat terjamin.

2. Hal-hal apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan sebuah pekerjaan di dalam
kompartemen tertutup?

Jawab:
Sebagai tolak ukur untuk mengetahui bahwa suatu pekerjaan di dalam

Enclosed Space dikatakan berhasil berjalan berhasil adalah pekerjaan



tersebut berjalan lancar dan selesai tepat waktu, serta tidak terjadi
kecelakaan kerja. Jika terjadi kendala-kendala maka akan dijadikan
pembenahan-pembenahan dalam melaksanakan kegiatan yang sama di
waktu yang akan datang.

3. Sebelum melaksanakan suatu kegiatan di dalam Enclosed Space pasti terdapat
penyusunan-penyusunan tugas-tugas awak kapal yang nantinya menjalankan
tugas-tugas yang diberikan. Langkah-langkah apa saja yang diambil dalam
penyusunan tugas-tugas yang bertujuan agar pada saat pekerjaan berlangsung
awak kapal yang telah ditunjuk adalah personil-yang tepat untuk menangani
pekerjaan-pekerjaan nantinya?

Jawab:
Penunjukan tugas-tugas yang dibentuk tidak boleh “asal main tunjuk
saja” tugas-tugas tersebut diberikan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki -awak kapal. Sehingga yang dianggap senior agar dapat
mengatur regu tugasnya dan mengadakan kontrol terhadap personilnya
yang dikatakan baru yang belum sepenuhnya memahami pekerjaan-
pekerjaan di dalam Enclosed Space.

4.  Apakah dalam memasuki Enclosed Space di VLGC Clipper sudah sesuai
dengan prosedur yang dibuat?

Jawab:
Dalam memasuki Enclosed Space tersebut sudah dilaksanakan dengan
baik sesuai dengan prosedur akan tetapi banyak yang kurang tahu

tentang alat-alat keselamatan yang digunakan. Jadi perlunya drill



untuk memberikan pelatihan-pelatihan dalam memasuki Enclosed

Space.




rANNING AGENT: PACC SHIP MANAGER

VESSELS PARTICULARS
Vessels Name: CLIPPER FBB Phone 870 77; :g 752
Port of Registry: JAKARTA Telex (SatC): 452 50,
Flag : —— INDONESIA SEVSAT Telephone: +65 3158 5215 (Bridge)
Call Sign : PNHM +65 3158 5216 (Capt. Office)
Oﬂi:amunber L. +65 3158 5217 (Capt. Cabin)
IMO Number : 8917807 Mobile Phone +62 82177129 717
MMSI Number 525019 534 E-mail: clipper@amosconnect.com
Shipyard NKK Corporation LOA : 223.994 meters
TSU Works LBP: 212.96 meters
Japan Breadth Moulded : 36.00 meters
Depth Moulded : 21.80 meters
Type of ship Liquefied Gas Carrier, Steel Keel to the top of the mas 47.10 meters
Type of propulsion Single screw Anchor Chain PIS -12 Shackles
MAIN ENGINE  SULZER 7 RTA62, IHP 17780, BHP 14750 / 13086 KW SIS - 13 Shackles
Grade of HFO: Up to 600 CST
Consumption: 59 mt/day at service speed
Propeller Mitsubisi Heavy Ind., 4 blades, solid, 7250 mm Lightship 18859 mt
Speed 14.0 kts Displacement (Loaded) = 75723 mt
Aux Engines 3 x BMW - KRG Displacement (Ballast) 41806 mt
Grade of HFO: Up to 600 CST FW allowance 279 mim
Consumption: 3 x 3 mtiday at max load
Generators 3 x TAIYO ELECTRONICS - FEWS0C-10 Keel was Laid 29 April 1991
Capacity: 3 x 1162,5 KW Launched 25 October 1991
TG SHINKO - RG64M Date of Delivery 31 March 1992
Generator TAIYO ELECTRONICS - FEW 45DL4A
Capacity: 1162,5 KW
Emergency YANMAR 6 HAL-TH
Generator TAIYO ELECTRONICS - TWY30E-2
Capacity: 187,5 KW
Cargo Tanks Capacity:
100% capacity  78,548.526 m3
95 % capacity 174,621.099 m3
INTERNATIONAL SUEZ
GROSS Tonnage 45,029 46,701.9
NET Tonnage 17,697 39,638.02
‘ FREE BOARD DRAUGHT DEADWEIGHT
i TFUFiCﬁ&L 8190 mm 12679 m ~_ 58615 ton
[ SUMME 8448 mm 12.421m 56864 ton
WINTER 8706 mm 12163 m 55115 ton
DESIGN LOAD
CLASS : LLOYD REGISTER (LR)
® 100A1 Liquefied Gas Carrier Ship Type 2G
OWNER : PT. NEWSHIP NUSABERSAMA
HARTON TOWER, LANTAI 7 UNIT 7C
JL. SENTRA BISNIS ARTHA GADING
BLOK D KAV, 3 KELAPA GADING JAKARTA UTARA 14220 - INDONESIA
MANAGER:  PT. NEWSHIP NUSABERSAMA
HARTON TOWER, LANTAI 7 UNIT 7C
JL. SENTRA BISNIS ARTHA GADING
BLOK D KAV, 3 KELAPA GADING JAKARTA UTARA 14220 - INDONESIA
CHARTERER: PT. PERTAMINA (Persero)
UNIT PEMASARAN 111, JALAN KRAMAT RAYA No. 59
Jakarta 10450, Indonesla

S PLE LTD / Jakarta Representative Office

HARTON TOWER, LANTAI 7 UNIT 7C, JL. SENTRA BISNIS ARTHA GADING

BLOK D KAV, 3 KELAPA GADING JAKARTA UTARA 14220 - INDONESIA
>rorzTOTT
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[CRECKOSI 1]
PTSUS ENCLOSED SPACE ENTRY CHECKLIST ;g-rozs.?ow
I‘:IPA
MV Vioyage No. Date:
Name of Enciosed Space for &
Reascn for entry:
Perscrnal entering space: (AL least Mo, vihare possibie)

Vald From nre on o hrs
PERMIT VALIDITY NOT TO EXCEED 8 HOURS

PamitNo.: Oer Assoctated pamits
LOOUESNNIYY)
SECTION1 _Preentry Preperations
(To be checked by Master o Nominated Responsitie Person) Yee* NA*
1 +as sk Assessment (RA) and Safety Ereing carmed out? RATer
2 Has the 5pace been Moroughly ventiated?
3 Ha3s the enciosed 5pace been Segregated by HEnking off or 503N 3l CONNEIng pIpeings of valves?
4 Ha3s the enciosed 5pace been 1251ed and found 53t for Entry? (see Note 6
3) I the Oxygen comtent 21% by volume MMUGNCLE he enclosed Space?
1) Is the Hydrocarbon gas content kess than 1% of Lower Flammebie Limit?
©) 15 the space free of toxkc gases: H2S (max 2 5pp) POM ( TLV'S PPM)
Benzene (max 0.5 ppm) POM (TLV 1 FFM)
Mercaptans (max 0.25ppmy POM (TLV 0.5 PAM)
€O (max 12.Sppm) —Pmnlvzsm.\j
S ave amangements been mate fo Maquent chiecks Whiks e space Is cooupled?.
- :‘:ermbru?areawmtsmpuoemmm—ﬂmm
7 S emEcive ventiation mantainad continucusly during e entry pericd?
& Aeaccess and Iuminaton agequate?
g is rescue and P 3valiabie for near the of the space?
10 Ha3e 3 responsible crew been designated to b2 in constant sRendarce 3t e entrance 10 the space?
11 H3s the Duty OMoer (on bridge, engine roam o contrf room, 85 appitable) been Informed of ihe planned entry?
12 Has 3 system of communicaton batween 3l parties been igst=d 3hd emergency Siorals spreed?
& gency and p am y 3l p Imioned with
Space entry?
14 Aveall equipment of Spproved type. in good warking ordr and Inspected priar &niry?
15 Aepersonnai propery attred and equipped?
16 i there a system for recording who s In the space?
17 Has the spaos been cleaned?
16 Have vaves on 3l pipeines senving the space been secured 10 prevent acckental cpening?
19 AeparEcnnel going N enciose 5p3ce camying portable multgas meer (1o read O, HG, H2S ana Co gases)?
SECTION 2 -_Pre-Entry Checks
To be completed by esch perscn enterng the space: ‘lpessn s [remenz Jrersons Jeersond [merens
1 Section 1 of this check #51 has been completed ly.
2 inaverecahed permission from the MASTER / Ch.OfJ CIVEN] * 10/enér the space”
3 inavesgreedand e ana repcring imervalof anutes,
hile 12 entry party Is In the enciosed space.
4 |amavare that the space must be vacated Immediztely In the event of vantfstion tallre.or if the I | |
shaws 3 changs from agreed safe criteria (refer to em & of Section 1]'cr ¥ Daing Instnucted Yo vacate
s gency and p have been agread and
Name!
Rank' Sign
SECTION 3 — Breathing Apparstus And Other Equipment Chack
(To be checksd jointly by Respansiile Perscn and the parscn entenng the space) Yog* NA*
1 Personnel enening tha space are familar Wih e Use of breathing apparatus 7
2 Thebreasting apperatus tested 3s folowing

- Pressure gauge In good working condtion
- Ar pressure notled a5
- Low pressure audible alam tested?
- Faoe mask working undar pasitive pressune ana no leaks found?

3 Themeans of communicaticn and emergency 5ignal Nave been agreed.

4 All personnel enteing the space have bean providad with re5CU2 Namess and. whers practicabie. iNeines.

Lampiran 3 : Enclosed Space Entry Permit




CHECKLIZT 214

EHEF

PTSUS ENCLOSED SPACE ENTRY CHECKLIST T

DPA

Approval And Aggrament
(T be signad upon completian of sections 1, 2and 3)

All check listed In Section 1 and Secion 2 must Indicaie Yis DEforz entry o an enciceed space s permiad (2xeapt under Section 1 chack eme 4c, where NA &
alowed I Mis |5 not appicatie)

Rankame Of Atteraiant Time ! Cate
FankMame Of Team Lesder Time / Date
Responeibiz persan GUPErViEIng ety (23 5gn) Time ! Date
Apnnoed by Master (13 sign) Time ! Cate

SECTION4 - Complstion of Work

T be compketzd on compieson of jab:

1 Job compited Date Time:
2 ‘Space secured against enfry Date Time
3 Duty OMoer duy Imformed Date Time
Responcibiz pErsan supervising enry /1o sgn Time{ Date:
Master fio sign] Time ! Cate
Mete:
i * Flease mark ™ whese Appilcable.
2 Aszeparae Eniry Check List shal be completed for 230h encineen space 10 be erfizned ar same enclised space bo be re-emered (et Dreais).
3 Eniry of parsonne |5 not lowed outsks the valldly of the maln work permit, 35 mentioned In e abowe. Call the CMsaHEER teat anytime when you have

doubt on ihls part

4 The: rain parmrit |5 rendered invald should ventiation of e space stop or IFany of the conatians nobed In ME checkist change
g Iriomn the: Cuty Oficerwhen all pessonnel are cuf of the enciosed pace:
E In arder io ablsin 3 rEpresentsivE Cross-GEChon of the Stmoephere In the space, sanpies should be taken fiom several Ievels and M mugn a5 many openings 35 passiie
‘emtiiaticn shouid b2 stopped for abcut 10 mimnzs before the pre-entry 1E5E Sre [ZRen.
7 Winerever possthie & ieSst tAn-man endry 10 be made In enciosed EPACEES IN COMpIaNce with Thunkdy Eysiant .
B Plesse refer to MM T.22 for further detal.
Becord of Enclosed $pacs Enfry
Hama | Rank Tims In Time Cut Tima HEo% Omypan Othar Toxic Gages (35 applicabis)

Lampiran 3 : Enclosed Space Entry Permit
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